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ABSTRAK

Mia Kamelia Sapitri, Analisis Perencanaan Dan Pengendalian
Persediaan Barang Dagang (Sparepart) Pada PT. Jaya Abadi Teknik
Palembang. (Dibawah bimbingan Ibu Sahila, SE. M.M dan Ibu Hj. Dwi
Septa Aryani, SE. M.Si. Ak. CA) .

Setiap perusahaan yang didirikan pada umumnya bertujuan untuk
mendapatkan laba. Dalam mencapai tujuan, seluruh aktivitas perusahaan harus
dilaksanakan secara efektif dan efisien sesuai dengan rencana yang telah
ditetapkan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis
perencanaan dan pengendalian terhadap persediaan barang dagang pada PT. Jaya
Abadi Teknik Palembang.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode survey yang berupa wawancara dan dokumentasi. Populasi penelitian ini
merupakan keseluruhan catatan persediaan barang dagang pada PT. Jaya Abadi
Teknik Palembang. Adapun sampel dalam penelitian ini adalah laporan
persediaan barang dagang pada PT. Jaya Abadi Teknik Palembang selama tahun
2021. Teknik sampling yang digunakan merupakan teknik purposive sampling.

Berdasarkan hasil dari data olahan dapat dianalisis bahwa dalam kurun
waktu 1 tahun (2021), kebutuhan pertahunan sesuai dengan SOP berbanding
dengan kebutuhan pertahunan menggunakan metode EOQ hasilnya efektif.
Berdasarkan hasil yang telah dianalisis PT. Jaya Abadi Teknik Palembang
melakukan pemesanan sparepart sebanyak 6 kali dalam kurun waktu 1 tahun dan
kuantitas pemesanan sebesar 116 unit perpesanan. Dan pemesanan genset kurang
lebih sebanyak 2 kali dalam 1 tahun serta kuantitas pemesanannya sebesar 557
unit perpesanan. Selanjutnya untuk menjaga stabilitas persediaan yang tersedia
maka digunakan metode Re-order Point . Dari perhitungan diatas bisa dilihat
bahwa titik pemesanan kembali pada tahun 2021 adalah sparepart sebanyak 14
unit sedangkan genset sebanyak 21 unit.

Sehubungan dengan hal diatas, penulis menyarankan agar perusahaan
dapat melakukan pembelian persediaan sebaiknya perusahaan melakukan
perencanaan dan pengendalian terlebih dahulu dengan melibatkan bagian
penjualan dan pembelian sehingga perusahaan dapat mengetahui kondisi yang
sebenarnya serta melakukan pengecekan persediaan yang ada secara rutin dan
teliti agar tidak menimbulkan terjadinya persediaan yang berlebih ataupun
kekurangan.

Kata kunci : Perencanaan Persediaan, Pengendalian Persediaan.
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ABSTRACT

Mia Kamelia Sapitri, Analysis of Planning and Control of Merchandise
Inventory (Spare Parts) at PT. Jaya Abadi Teknik Palembang. (Under the
guidance of Mrs. Sahila, SE. M.M and Mrs. Hj. Dwi Septa Aryani, SE. M.Si.
Ak. CA) .

Every company that is founded generally aims to make a profit. In
achieving the objectives, all company activities must be carried out effectively and
efficiently in accordance with the predetermined plan. The purpose of this study
was to determine and analyze the planning and control of merchandise inventory
at PT. Jaya Abadi Teknik Palembang.The data collection method used in this
study is a survey method in the form of interviews and documentation. The
population of this study is the entire record of merchandise inventory at PT. Jaya
Abadi Teknik Palembang. The sample in this study is a report on the inventory of
merchandise at PT. Jaya Abadi Teknik Palembang during 2021. The sampling
technique used is a purposive sampling technique.

Based on the results of the processed data, it can be analyzed that within
1 year (2021), the annual need according to the SOP is compared to the annual
need using the EOQ method the results are effective. Based on the results that
have been analyzed PT. Jaya Abadi Teknik Palembang ordered spare parts 6
times within 1 year and the order quantity was 116 units. And ordering generators
more or less 2 times in 1 year and the order quantity is 557 units. Furthermore, to
maintain the stability of the available inventory, the Re-order Point method is
used. From the calculations above, it can be seen that the reorder point in 2021 is
for spare parts as many as 14 units while generator sets are 21 units.

In connection with the above, the authors suggest that companies can
purchase inventory, the company should do planning and control in advance by
involving the sales and purchasing department so that the company can find out
the actual conditions and check the existing inventory regularly and carefully so
as not to cause inventory shortages. excess or deficiency.

Keywords: Inventory Planning, Inventory Control.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Setiap perusahaan baik dagang maupun industri memiliki persediaan

(inventory). Persediaan menunjukkan barang-barang yang dimiliki oleh sebuah

perusahaan yang digunakan untuk kegiatan normal perusahaan. Baik yang

digunakan untuk dijual kembali atau digunakan untuk proses produksi. Pada

perusahaaan dagang, persediaan yang dimiliki digunakan untuk dijual kembali,

sedangkan pada perusahaan industri persediaan digunakan untuk diproduksi atau

ditempatkan pada proses produksi seperti bahan baku, bahan penolong dan bahan

dalam proses.

Persediaan dibutuhkan karena pada dasarnya pola permintaan tidak

beraturan. Persediaan dilakukan untuk menjamin adanya kepastian bahwa barang-

barang tersebut tersedia pada saat dibutuhkan. Tersedianya persediaan yang cukup

merupakan faktor penting untuk menjamin kelancaran proses penjualan.

Persediaan yang terlalu banyak atau persediaan yang terlalu sedikit tidak

menguntungkan perusahaan.

Dalam hal ini melakukan manajemen persediaan merupakan hal yang

efektif karena akan berpengaruh terhadap keberhasilan ataupun kelancaran dalam

operasi manajemen. Menurut Sumayang (2014), “Persediaan merupakan material

yang digunakan untuk menunjang produksi atau untuk memenuhi permintaan

pelanggan.”
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Menurut Hansen dan Mowen (2015:550), “Kualitas, rekayasa produk,
harga, lembur, kapasitas berlebih, dan kemampuan untuk merespon pelanggan
(kinerja tepat waktu), waktu tunggu (lead time), dan profitabilitas keseluruhan
adalah hal yang dipengaruhi oleh tingkat persediaan .

Tujuan dari manajemen persediaan yaitu untuk dapat menentukan

pembelian optimal agar tidak terjadi kekurangan persediaan yang dapat

menyebabkan tidak terpenuhi nya permintaan pelanggan maupun kelebihan

persediaan yang akan berpengaruh terhadap biaya penyimpanan dan tentunya hal

tersebut akan berpengaruh juga memberikan keuntungan terhadap perusahaan.

Oleh karena itu kebijakan dalam perencanaan dan pengendalian persediaan

sangatlah dibutuhkan.

Kekurangan persediaan dapat berakibat terhentinya proses produksi.

Keadaan ini dapat mengakibatkan perusahaan mengeluarkan biaya yang lebih

besar lagi untuk memenuhi jumlah permintaan. Selain itu, hal ini dapat

mengakibatkan hilangnya kepercayaan konsumen terhadap perusahaan dan dapat

saja konsumen akan beralih ke produk sejenis dari perusahaan lain, sehingga

dapat mengurangi kesempatan perusahaan untuk memperoleh laba. Sebaliknya,

jika perusahaan memiliki persediaan yang cukup besar, perusahaan dapat

memenuhi permintaan pelanggan. Namun over stock dapat berakibat terlalu

tingginya beban biaya untuk menyimpan dan memelihara persediaan tersebut

selama penyimpanan di gudang. Untuk hal ini maka diperlukan suatu kebijakan

dalam perencanaan pengadaan persediaan.

Perencanaan pengadaan persediaan yang baik dapat menentukan tingkat

persediaan yang harus tersedia, kapan dan berapa besar pesanan kembali harus

dilakukan untuk menambah persediaan. Hal ini diperlukan untuk menjamin
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tersediannya persediaan yang tepat dalam kuantitas, kualitas dan waktu yang tepat.

Dengan diketahui besarnya persediaan yang harus disediakan setiap periode, maka

persediaan akan berkurang atau dihabiskan pada tingkat tertentu, sehingga

pemesanan barang kembali akan dilakukan dengan tepat.

Perencanaan merupakan fungsi manajamen utama yang menetapkan

strategi atau tahapan-tahapan dalam mencapai tujuan yang ingin dicapai oleh

perusahaan. Perencanaan persediaan merupakan serangkaian proses kegiatan yang

ditetapkan sebelum aktivitas atau operasi dilakukan. Perusahaan harus dapat

menentukan jumlah persediaan bahan baku yang optimal dengan melakukan

perencanaan dan pengendalian persediaan dengan tepat karena apabila persediaan

bahan baku tidak memadai atau tidak sesuai dengan jumlah yang dibutuhkan

maka akan menghambat proses produksi dan sebaliknya apabila persediaan yang

telah ditetapkan berlebih maka hal ini juga akan berdampak terhadap biaya-biaya

yang terkait dengan penyimpanan persediaan bahan baku.

Oleh karena itu ketersediaan bahan baku menjadi faktor penentu proses

produksi yang efektif dan efisien yang tentunya akan berpengaruh dengan tingkat

penjualan perusahaan dan profitabilitas yang akan diperoleh perusahaan. Terdapat

tiga unsur penting dalam pembahasan persediaan yaitu unsur permintaan

(demand), unsur periode datangnya pesanan (lead time), dan unsur permintaan

selama periode datangnya pesanan. Ketiga unsur tersebut tersebut memiliki sifat

tertentu yang akan menentukan karakteristik dan model persediaannya.

Menurut Siswanto (2015), “Apabila permintaan yang akan datang dapat

diketahui secara pasti maka sifatnya deterministik. Sebaliknya apabila permintaan
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yang akan datang tidak dapat diketahui secara pasti maka sifatnya probabilistik.”

Salah satu model dalam manajemen persediaan yaitu Economic Order Quantity

(EOQ). Economic Order Quantity adalah jumlah pembelian yang optimal atau

jumlah kuantitas pesanan yang dapat diperoleh dengan biaya minimal.

Masalah lain yang mungkin terjadi dalam persediaan adalah

ketidaksesuaian jumlah persediaan barang di gudang dengan jumlah persediaan

pada sistem program perusahaan. Perusahaan biasanya melakukan stock opname

atau pengecekan pada stock fisik yang tersedia digudang. Hal ini dapat terjadi

dikarenakan kemungkinan adanya human error. Pada saat perhitungan stock

opname atau pada saat memasukkan data pada program dan kemungkinan lainnya

adalah adanya fraud (kecurangan) yang dilakukan.

Perencanaan dan pengendalian benar-benar saling berhubungan.

Perencanaan merupakan pandangan kedepan untuk melihat tindakan apa yang

seharusnya dilakukan agar mewujudkan tujuan-tujuan tertentu. Pengendalian

melihat kebelakang, menentukan apakah yang sebenarnya telah terjadi dan

membandingkannya dengan hasil yang direncanakaan sebelumnya.

Pengendaliaan atas persediaan seharusnya dilakukan dengan tepat,

sehingga dapat berpengaruh pada kemampuan perusahaan untuk mencapai laba.

Pengendalian persediaan dimulai dari perencanaan kebutuhan persediaan sampai

persediaan tersebut laku terjual kepada pihak ketiga. Oleh sebab itu, penting

artinya untuk menetapkan kebijaksanaan dalam perencanaan dan pengendalian

persediaan.
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Dalam pengelolaan persediaan diperlukan perencanaan dan pengendalian

terhadap persediaan barang dagang untuk memenuhi kebutuhan sesuai jadwal

dengan order serta mengawasi keluar masuknya persediaan. Secara luas, fungsi

perencanaan dan pengendalian meliputi pengarahan arus dan penanganan

persediaan mulai dari penerimaan sampai pergudangan, penyimpanan, serta

distribusi barang hingga ditangan pelanggan.

PT. Jaya Abadi Teknik Palembang adalah perusahaan distributor dalam

bidang alat berat, mesin gensed dan sparepart. PT. Jaya Abadi Teknik Palembang

tidak hanya melakukan penjualan atas barang-barangnya namun juga

menyediakan penyewaan.

Berikut ini merupakan tabel persediaan barang dagang yang ada pada PT.

Jaya Abadi dari tahun 2020 sampai dengan tahun 2021.

Tabel 1.1

PT. Jaya Abadi Teknik Palembang

Persediaan Barang Dagang

Tahun 2020-2021

Nama barang Persediaan

2020 2021

Mesin Sparepart 500 unit 700 unit

Mesin Genset 600 unit 800 unit

Mesin Kabut Humidifier 300 unit 500 unit
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Berdasarkan uraian diatas, dapat dilihat terdapat kenaikan jumlah persediaan pada

tahun 2021, hal ini disebabkan dari permintaan konsumen yang melebihi batas

dari persediaan pada tahun 2020. Persediaan tersebut juga memiliki resiko yang

tinggi, oleh karna itu diperlukannya perencanaan untuk persediaan serta

pengendalian persediaan.

Tentunya perusahaan ini membutuhkan persediaan yang memadai agar

proses penjualan dan aktivitas perusahaan berjalan lancar. Pemilihan topik analisis

perencanaan dan pengendalian persediaan barang dagang (sparepart) pada PT.

Jaya Abadi Teknik palembang karena mengingat begitu tingginya permintaan

konsumen yang harus dipenuhi dimana seperti yang diketahui bahwa penjualan

yang terus meningkat. Untuk memenuhi banyaknya permintaan, perlu adanya

perencanaan seberapa banyak jumlah persediaan barang dagang sehingga tidak

terjadi persediaan yang terlalu sedikit atau terlalu banyak.

PT. Jaya Abadi Teknik Palembang dalam melakukan penilaian persediaan

menggunakan metode LIFO (Last-in Last-out) dimana persediaan terakhir yang

ditambah maka persediaan tersebutlah yang dikeluarkan dahulu. Metode yang

digunakan tersebut menimbulkan kerugian dan masalah pada perusahaan karna

persediaan awal yang ditambah akan terus berada dalam penyimpanan persediaan

atau gudang. Persediaan tersebut akan lebih memakan biaya karna biaya

perawatan yang akan dikeluarkan lebih besar dan kondisi barang akan memburuk

begitu juga kualitas barang tersebut. Hal ini tentunya berdampak pada keuntungan

perusahaan yang menyebabkan timbulnya biaya-biaya yang terkait dengan

penyimpanan persediaan barang dagang tersebut. Dalam hal ini perusahaan
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diperlukan untuk menetapkan perencanaan dan pengendalian persediaan bahan

baku secara tepat agar dapat memaksimumkan laba dan secara bersamaan juga

dapat meminimumkan biaya.

Maka dari itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian pada PT. Jaya

Abadi Teknik yang berjudul “ANALISIS PERENCANAAN DAN

PENGENDALIAN PERSEDIAAN BARANG DAGANG (SPAREPART) PADA

PT. JAYA ABADI TEKNIK PALEMBANG. “

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian yang dikemukakan diatas, yang

menjadi pokok permasalahan apakah efektif dan tidak efektifnya perencanaan

dan pengendalian persediaan barang dagang pada PT. Jaya Abadi Teknik

Palembang?

1.3 Tujuan Penelitan

Adapun tujuan penulisan ini adalah untuk mengetahui efektif atau tidak

efektif perencanaan dan pengendalian persediaan barang dagang pada PT. Jaya

Abadi Teknik.

1.4 Manfaat Penelitan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk pihak-pihak

sebagai berikut:
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1. Manfaat Praktis

a. Bagi penulis

Mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya yang berkaitan dengan

penerapan mengenai perencanaan dan pengendalian persediaan barang

dagang, sehingga dalam melakukan aktivitas usaha dapat berjalan

dengan baik.

b. Bagi perusahaan

Sebagai masukan informasi tentang mengenai pentingnya evaluasi

perencanaan dan pengendalian atas persediaan barang dagang di

gudang.

2. Manfaat Akademis

a. Bagi almamater

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis mengenai

sistem perencanaan dan pengendalian persediaan barang dagang agar

tidak terjadi over stock.

b. Penelitian Selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan

pembanding dan sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya yang

mungkin akan dapat dilakukan secara lebih komperensif lagi, baik

data-data maupun analisa permasalahan yang ada.
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